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vABSTRAK
Muhammad Salsabil Lasarik, G.0013162, 2016. Faktor-faktor yang
memperpanjang length of stay pasien acute compartment syndrome. Skripsi.
Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, Surakarta.
Latar Belakang: Permasalahan muskuloskleteal merupakan suatu permasalah
serius yang dapat menyebabkan keterbatasan fungsional individu. Permasalahan
muskuloskeletal menyumbang 40% permasalahan kronis. Salah satu
permasalahan muskuloskeletal adalah acute compartment syndrome, yaitu
peningkatan tekanan intrakompartmen yang dapat menyebabkan gangguan perfusi
jaringan dan selanjutnya mengakibatkan kematian jaringan. Acute compartment
syndrome terbanyak disebabkan oleh fraktur. Penyebab lain antara lain luka bakar,
gigitan ular, trauma vaskular, penggunaan obat-obatan, dan pembebatan
berlebihan. Fasiotomi adalah tindakan operatif untuk mengurangi tekanan
kompartmen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
memperpanjang length of stay pasien acute compartment syndrome.
Metode : Penelitian ini merupakan studi observasional analitik dengan desain
cohort retrospektif. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling
bersumber rekam medis pasien acute compartment syndrome pada periode
Januari 2013 - Oktober 2016. Ditemukan 13 pasien dengan acute
compartment syndrome. Data yang ditemukan kemudian dilakukan analisis
bivariat Spearman .
Hasil : Rerata lama rawat inap adala 35.85±8.73. Hubungan lama rawat inap
dengan berbagai variabel adalah sebagai berikut : variabel jeda waktu (r = -0.032,
p = 0.146), jenis kelamin (r = 0.306, p = 0.167), usia saat admisi (r = 591, p =
0.022), hemoglobin (r = -0.144, p = 0.328), hematokrit (r = -0.570, p = 0.026),
leukosit (r = 0.039, p = 0.453), trombosit (r = 0.21, p = 0.256), dan eritrosit (r =
-0.356, p = 0.128).
Simpulan : Variabel yang berpengaruh dan bermakna secara statistik adalah usia
saat admisi. Semakin tua usia pasien acute compartment syndrome semakin lama
rawat inapnya (r = 591, p = 0.022)
Kata kunci : Acute Compartment Syndrome, faktor risiko, length of stay,
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ABSTRAK
Muhammad Salsabil Lasarik, G.0013162, 2016. Factors impact on prolong of
length of stay in acute compartment syndrome patient. Skripsi. Fakultas
Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, Surakarta.
Latar Belakang:
Musculoskeletal problem is a serious problems which can cause limitation of
individuals. Musculoskeletal prolembs accounted for 40% of chronic problem.
One of musculoskeletal problem is acute compartment syndrom, which is the
increase of intracomprtment that causes problem in perfusion and can results
muscle death. Most acute compartment syndrome is caused by fracture. The
others is caused burn injury, fracture, vascular trauma, drug use, and over .
Fasciotomi is operatif procedure to decompress intracompartment pressure. This
study aim to know factors that exted length of stay of acute compartment
syndrome patient.
Metode :
This study was analitical observational with cohort-retrospective design.
Total sampling was used to got the sample from medical record in the period
January 2013 - October 2016. We found 13 patients with acute compartment
syndrome. The data found then performed bivariate spearmen.
Hasil : Mean of legth of stay is 35.85±8.73 days. Relations between length of
stay and other variabel is : time interval admission - fasciotomy (r = -0.032, p =
0.146), sex (r = 0.306, p = 0.167), age at admission (r = 591, p = 0.022),
haemoglobin (r = -0.144, p = 0.328), haematokrit (r = -0.570, p = 0.026),
leucocyte (r = 0.039, p = 0.453), trombosit (r = 0.21, p = 0.256), dan erytrocyte
(r = -0.356, p = 0.128).
Simpulan :
Variabel that have correlation and statistically significant is age of admission. The
older age at admission of acute compartment sydnrome patient the longer lengthf
of stay (r = 591, p = 0.022)
Keyword : Acute Compartment Syndrome, faktor risiko, length of stay,
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